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Abstract 
The research conducted aimed to establish a correlation between the interest in 
learning and mathematics learning outcomes among class VII students at SMP Taman 
Dewasa IP Tamansiswa. The study used a correlational research design and a simple 
random sampling technique to select 104 students as the population. The data was 
collected through questionnaire and documentation techniques, and analyzed using 
the t-test and simple linear test to establish the relationship simultaneously. The 
results showed that there is a positive and significant relationship between interest in 
learning and mathematics learning outcomes. The regression equation obtained was 
Y=-16.847+0.890X, with a prediction error rate of 0.154 or 15.4%. The significance 
test value of the regression coefficient was 5.772 with a significance of 0.000. The 
simple correlation coefficient value was 0.839, while the r table value was 0.468, 
indicating that the calculated r value (0.839) > r table (0.468). The coefficient of 
determination value was 0.704 or 70.4%, and the correlation coefficient value was 
0.839 and positive. Therefore, it can be concluded that there is a positive and 
simultaneous relationship between interest in learning and mathematics learning 
outcomes. However, future studies should consider exploring other factors that affect 
mathematics learning outcomes besides interest in learning. 
Keywords: Interest, Learning Outcome, Matematics 

 
1. Pendahuluan 

Matematika merupakan ilmu penting yang memainkan peran mendasar dalam 
memajukan pemikiran manusia dalam berbagai disiplin ilmu (Tasya & Abadi, 2019). 
Pembelajaran matematika diberikan ke siswa buat tingkatkan keahlian kritis, analitis, 
serta logis, dan untuk berpartisipasi aktif dalam proses kegiatan pembelajaran (Wahyi 
et al., 2023). Keahlian tersebut dibutuhkan supaya siswa bisa bertahan pada 
permasalahan yang senantiasa berganti, kompetitif, serta tidak tentu (Fajrina et al., 
2022). Jika dalam proses pembelajaran penyerapan informasinya optimal maka hasil 
dari proses pembelajaran pula hendak optimal. 

Capaian akhir setelah melewati serangkaian proses belajar disebut dengan hasil 
belajar. Hasil belajar bisa dimanfaatkan buat menentukan tingkatan keberhasilan 
belajar siswa. Hasil belajar yang diartikan ini ialah pelajaran matematika. Sejalan 
dengan pendapat (Setiawan Panie et al., 2023) menyatakan hasil belajar matematika 
ialah penentu sukses ataupun tidak proses belajar matematika tersebut. Secara umum 
dipengaruhi oleh dua aspek, yakni aspek eksternal yang berasal dari luar siswa, serta 
aspek internal yang berasal dari dalam diri siswa (Suratman et al., 2019). 

Minat belajar ialah salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar berasal dari 
dalam diri siswa. Perihal ini didukung oleh riset yang dicoba oleh (Setiawan et al., 
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2022) yang memperoleh simpulan kalau minat belajar siswa memiliki pengaruh positif 
dengan hasil belajar matematika sebesar 78,5%. Minat dalam proses pembelajaran ini 

dapat ditafsirkan selaku keterlibatan ataupun kemauan buat ikut serta dalam 
menyelesaikan permasalahan (Asri et al., 2023). Adapun (Ratnasari, 2017) minat 
belajar merupakan suatu rasa ketertarikan pada suatu aktivitas tanpa terdapat 
pengaruh orang lain. 

Adapun faktor  yang memengaruhi minat belajar siswa menurut Herry dalam 
(Nuraeni et al., 2017) meliputi; 1) Anggapan siswa dengan pelajaran, 2) Keterkaitan 
modul pelajaran dengan kehidupan siswa, 3) Kondisi fisik serta psikis siswa. Tetapi, 
minat ini tidak dapat muncul dengan sendirinya, sehingga terdapat faktor yang 
memengaruhi munculnya minat, di antaranya 1) Motivasi, 2) Belajar, 3) Keluarga, 4) 
Sahabat atau teman sebaya, 5) Lingkungan, 6) Cita-cita, 7) Hobi atau kegemaran, 8) 
Bakat, 9) Sarana, hal itu sangat memengaruhi minat belajar siswa (Nuraeni et al., 
2017). 

Sejalan dengan (Oktafyani et al., 2022) minat berasal dari kesenangan siswa 
dalam mengikuti proses dan keinginannya untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Akibatnya siswa yang mau mengikuti suatu pelajaran akan 
mencurahkan sepenuhnya, karena ada keinginan dalam dirinya. Berdasarkan temuan 
wawancara dengan guru matematika SMP Taman Dewasa IP Tamansiswa, 
menyampaikan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang kurang perhatian saat 
pembelajaran, kurang fokus saat diskusi kelompok, disebabkan siswa kurang 
memahami materi tersebut. Selain itu, masih terdapat siswa yang tidak mencatat 
penjelasan guru terhadap materi, hal ini mengakibatkan mereka kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 

Melalui Penilaian Tengah Semester (PTS) dilaporkan nilai rata-rata matematika 
siswa kelas VII SMP Taman Dewasa IP Tamansiswa sebesar 41,6. Peneliti berpendapat 

bahwa hal ini disebabkan oleh kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran 
tersebut. Walaupun guru matematika sudah memberi inovasi kegiatan pembelajaran, 
seperti menggunakan layar LCD untuk memvisualisasikan informasi dan memberikan 
materi pembelajaran secara lengkap. Tetapi, minat belajar siswa kelas VII terbilang 
rendah. 

Berdasarkan uraian di atas minat belajar memiliki peranan penting untuk 
mendukung keberhasilan tujuan belajar siswa, sehingga hasil belajar yang rendah 
dapat ditingkatkan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk menguji 
apakah ada hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar matematika siswa 
SMP Taman Dewasa IP Tamansiswa secara simultan. Oleh karena itu, Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui terdapat hubungan positif dan signifikan antara minat 
belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Taman Dewasa IP 
Tamansiswa. 

 
2. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah penelitian korelasional. 
Penelitian korelasi merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikatnya (Fajrina et al., 2022). Penelitian 
dilakukan pada tanggal 13 Oktober 2023 di SMP Taman Dewasa IP Tamansiswa. 
Penelitian ini terdiri atas dua variabel yakni satu variabel independen (bebas) dan satu 



SEMANTIK: Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 
Yogyakarta, 11 November 2023 

ISSN: 3031-9862 

 

 

 
Hubungan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Taman Dewasa IP Tamansiswa 78 

 

variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah minat belajar 
(X), sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika (Y). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Taman Dewasa IP Tamansiswa 
sebanyak 104 siswa. Sampel berjumlah 16 siswa yang diambil dengan teknik simple 
random sampling. Simple random sampling merupakan suatu cara pengambilan 
sampel dimana setiap anggota populai diberikan kesempatan yang sama untuk terpilih 
menjadi sampel (Arieska & Herdiani, 2018). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik angket dan 
dokumentasi. Teknik angket digunakan untuk mengumpulkan data variabel minat 
belajar (X). Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang 
disebarkan secara langsung. Adapun model angket yang digunakan adalah model 
skala Likert. Skala Likert yakni suatu skala penilaian yang menyajikan pilihan skala 
dengan nilai untuk mengukur tingkat persetujuan dengan suatu 
pertanyaan/pernyataan (Maryuliana et al., 2016). Teknik pengumpulan data untuk 
variabel hasil belajar matematika siswa (Y) dalam penelitian ini menggunakan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi nilai PTS semester 
ganjil tahun ajaran 2023/2024 dari sumber data guru mata pelajaran matematika. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis regresi 
linier sederhana, analisis korelasi sederhana, uji hipotesis yakni uji t, dan koefisien 
determinasi, dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh bahwa data minat belajar cenderung 
masuk pada kategori sangat tinggi dengan persentase rata-rata sebesar 76,12. 

Adapun analisis deskriptif dari data hasil belajar matematika siswa yang diperoleh 
cenderung masuk kategori sangat rendah dengan rata-rata sebesar 50,94. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Taman Dewasa IP Tamansiswa cenderung 
memiliki tingkat minat belajar sangat tinggi, namun hasil belajar matematika siswa 
yang sangat rendah. 

Adapun kemudian dilakukan uji prasyarat analisis, setelah melihat kategori minat 
belajar dan hasil belajar matematika di atas. Uji prasyarat yang digunakan meliputi; 
uji normalitas dan uji linearitas. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji One 
Sampel Kolmogorov Smirnov yakni sebesar 0,200, menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh berdistribusi normal untuk variabel minat belajar dan hasil belajar 
matematika siswa. Hasil uji linearitas juga memnunjukkan hubungan yang lineear 
antar kedua variabel yaitu sebesar 0,048. 

Uji prasyarat yang dilakukan telah terpenuhi kemudian dapat diteruskan dengan 
uji analisis data. Uji analisis data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi uji analisis 
korelasi menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh variabel independen dengan variabel dependen yaitu variabel minat belajar 
dengan variabel hasil belajar matematika siswa. Pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji t yaitu jika thitung ≥ ttabel maka hipotesis diterima dan jika thitung ≤ ttabel 

maka hipotesis ditolak. Adapun analisis data dibantu menggunakan bantuan SPSS 
versi 26 dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Uji Hipotesis (Uji-t) 
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Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig.  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -16.847 11.899  -1.416 .179 

Minat Belajar .890 .154 .839 5.772 .000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika 

 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas hasil belajar matematika (Y) dengan variabel terikat minat belajar (X). Nilai 
koefisien korelasinya sebesar 0,839 dan bernilai positif. Nilai korelai ini berada pada 

interval 0,80 < 𝑟 < 0,999 yang berarti tingkat hubungan antara minat belajar dan hasil 

belajar matematika sangat kuat (Sugiyono., 2010). Hubungan signifikansi tersebut 
ditunjukkan dengan nilai thitung yang memenuhi kriteria uji thitung ≥ ttabel yaitu sebesar 
5,772 > 2,145. 

Hubungan signifikan antara minat dan hasil belajar matematika siswa kelas VII 
SMP Taman Dewasa IP Tamansiswa juga dapat dilihat dari rata-rata sebanyak 87,5% 
siswa merasa sangat setuju dan setju pada pertanyaan yang mengatakan bahwa “saya 
belajar matematika dengan giat agar mendapat nilai tinggi”, “saya bertanya kepada 
guru jika tidak paham mengenai PR matematika”, “saya belajar matematika jika 
disuruh orang tua saya”. Hasil ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan 
(Nuraeni et al., 2017) menyatakan bahwa minat belajar berpengaruh dengan hasil 
belajar matematika. 

 
Tabel 2. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana 

 
Hasil Belajar 
Matematika Minat Belajar 

Hasil Belajar 
Matematika 

Pearson Correlation 1 .839** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 16 16 

Minat Belajar Pearson Correlation .839** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 16 16 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Nilai koefisien korelasi sederhana yakni 0,839 sedangkan nilai r product moment 

sebesar 0,468, maka nilai r hitung (0,839) > r tabel (0,468) dapat disimpulkan 
terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

 
Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .839a .704 .683 7.639 
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar 

 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai R Square sebesar 0,704 atau 70,4%. Hal ini 

menjelaskan bahwa variabel bebas (minat belajar) memengaruhi variabel terikat (hasil 
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belajar matematika) sebesar 70,4%, sedangkan sisanya 29,6% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya (Sudjana, 2014 p. 22). Hasil belajar memiliki peran penting 
dalam proses pembelajaran karena akan memberikan informasi kepada guru tentang 
kemajuan siswanya. Hasil belajar berupa output nilai yang berbentuk huruf atau angka 
yang diperoleh siswa setelah menerima pelajaran melalui sebuah ujian yang dilakukan 
oleh guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan positif dan 
signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 
Taman Dewasa IP Tamansiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif dan signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar matematika 
dengan persamaan regresi sederhana 𝑌 = −16,847 + 0,890𝑋. Dari hasil tersebut 

bahwa nilai konstanta sebesar −16,847, artinya bahwa jika tidak terdapat variabel 

minat belajar matematika maka hasil belajar matematika bersifat konstan −16,847. 

Jika terdapat variabel minat belajar matematika yang meningkat satu poin maka dapat 
memberikan kontribusi dengan hasil belajar sebesar 0,890 dengan tingkat kesalahan 

dalam memprediksi sebesar 0,154 atau 15,4%. 

Nilai uji koefisien regresi sebesar 5,772 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, 

artinya lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien korelasi sederhana yakni 0,839 sedangkan 
nilai r product moment sebesar 0,468, maka nilai r hitung (0,839) > r tabel (0,468) 
dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,704 atau 70,4%. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa variabel bebas memengaruhi variabel terikat sebesar 70,4%, sedangkan 

sisanya 29,6% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Nilai 

koefisien korelasinya sebesar 0,839 dan bernilai positif. Sehingga disimpulkan terdapat 

hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar matematika siswa. 
 (Syah, 2010) minat ialah kecenderungan atau keinginan yang besar dengan 

sesuatu. Sehingga minat belajar merupakan pendorong dasar seseorang menikmati 
atau tidaknya melakukan aktivitas. Siswa yang ikut serta dalam kegiatan pembelajaran  
karena terdapat hal yang mendorongnya. Motivasi sebagai dasar untuk mendorong 
seseorang untuk belajar, dan minat adalah potensi psikologis yang dimanfaatkan 
untuk meningkatkan motivasi, jika seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka 
akan melakukan kegiatan belajar dalam rentang waktu tertentu (Kusumaningrum et 
al., 2021). 

Berdasarkan hasil angket minat belajar matematika siswa, penyebab rendahnya 
minat belajar adalah partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari 
kurangnya usaha siswa dalam mempelajari pelajaran matematika sepulang sekolah, 
kurangnya insiatif siswa dalam belajar sendiri, jika tidak terdapat tugas yang diberikan 
oleh guru, maka tidak ada inisiatif untuk belajar pada malam hari. 

Untuk menunjang efektivitas proses pembelajaran, maka sangat penting untuk 
menumbuhkan minat belajar siswa, khususnya dengan membangkitkan rasa senang 
dalam mempelajari matematika dan meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran dengan mengutamakan konsep-konsep dasar matematika (Arigiyati et 
al, 2023). Sebagai salah satu faktor penting dalam tercapainya hasil belajar yang 
baik, jelas bahwa minat belajar siswa harus ditekankan. Oleh karena itu, siswa dalam 
mempelajari mata pelajaran dengan hati-hati dan cermat dalam proses 
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pembelajarannya, disimpulkan bahwa minat belajar sangat besar pengaruhnya 
terhadap hasil yang dicapai siswa, hal ini dibuktikan dengan penelitian (Ndraha et 
al., 2022). Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aedi, 
2016)  yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara minat 
belajar dengan prestasi belajar matematika. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta hasil dan pembahasan 
penelitian, maka diperoleh kesimpulan yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara minat belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Taman 
Dewasa IP Tamansiswa. 
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